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V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 
 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh modal, harga, luas kolam, dan 

lama usaha terhadap pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten 

Purbalingga, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini modal dan luas kolam berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten 

Purbalingga. Variabel harga dan lama usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Pada penelitian ini variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten Purbalingga 

adalah Luas Kolam. 

B. IMPLIKASI 

Dari hasil dan kesimpulan penelitian yang telah dijabarkan, maka terdapat 

beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Modal dan luas kolam berpengaruh signifikan terhadap pembudidaya 

ikan hias cupang di Kabupaten Purbalingga. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa modal dan luas kolam yang semakin besar akan meningkatkan 

pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten Purbalingga. 

Maka dari itu diharapkan para pembudidaya ikan hias cupang di 

Kabupaten Purbalingga dapat mengatur modal serta memanfaatkan luas 

kolam yang dikelolanya dan dialokasikan secara baik sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. 

2. Luas kolam menjadi variabel yang paling berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pembudidaya ikan hias cupang. Semakin besar luas 

kolam maka semakin banyak juga ikan hias cupang yang dibudidaya 

sehingga dapat meningkatkan produksi atau pendapatan pembudidaya 

ikan hias cupang di Kabupaten Purbalingga. Oleh karena itu, diharapkan 

para pembudidaya ikan hias cupang dapat memanfaatkan luas kolam 
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yang dimiliki para pembudidaya supaya dalam pembesaran ikan hias 

cupang dapat maksimal dan banyak jumlahnya. 

C. KETERBATASAN 

Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui pendapatan pembudidaya ikan 

hias cupang di Kabupaten Purbalingga. Untuk faktor yang memengaruhi 

pendapatan pembudidaya ikan hias cupang di Kabupaten Purbalingga hanya 

berfokus pada variabel modal, harga, lama usaha, dan luas kolam. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah responden penelitian 

untuk lebih menggambarkan keadaan sesungguhnya dan dapat menambahkan 

variabel penelitian lainnya seperti permintaan dan penawaran. 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan ketersediaan waktu yang 

dimiliki oleh pembudidaya ikan hias cupang, sehingga dalam pengambilan 

data peneliti harus mengkoordinasikan secara baik dengan pembudidaya ikan 

hias cupang. 

Dalam proses pembudidayaan ikan hias cupang, pembudidaya mengalami 

kesulitan dalam mencari pakan seperti kutu air. Hal ini menjadi faktor 

penghambat dalam proses produksi budidaya ikan hias cupang. Selain itu, 

dalam musim hujan membuat suhu menjadi lebih dingin sehingga proses 

budidaya ikan hias cupang menjadi terhambat. 

 


